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ABSTRAK 

Permasalahan yang ditemukan saat dilapangan adalah kemampuan Passing atas atlet 

Klub LAC yang masih rendah sehingga berpengaruh terhadap umpan yang akan diberikan. Hal 

ini diketahui dari kemampuan atlet ketika melakukan latihan di Klub LAC Salayo Kabupaten 

Solok. Variabel dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas model latihan passing atas 

dan passing atas sebagai variabel terikat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat 

pengaruh model latihan passing atas terhadap kemampuan passing atas atlet klub bola voli. 

Jenis penelitian ini termasuk eksperimen yang menggunakan desain One Group Pre-test-Post-

test. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 atlet Putra yang latihan di klub 

LAC Salayo Kabupaten Solok. Sampel penelitian berjumlah 12 orang atlet putra yang diambil 

dengan teknik total sampling. Penelitian ini menggunakan instrumen Tes Passing Atas 

(AAHPER face wall-volley test). Uji t adalah teknik analisis data pada penelitian ini dengan taraf 

signifikan α = 0,05. Kesimpulan yang didapat adalah adanya pengaruh pada penerapan model-

model latihan yang signifikan terhadap peningkatan terhadap kemampuan passing atas atlet 

Klub LAC Salayo Kabupaten Solok, dimana terjadi peningkatan sebesar 9,17 dan dibuktikan 

dengan memperoleh thitung 4,75 sedangkan ttabel sebesar 1,796 dengan taraf signifikan α = 0,05 

dan n = 12, maka thitung>ttabel (4,75>1,796). 
Kata Kunci:  Model latihan, Passing atas, dan bola voli. 

 

The Effect Of The Overhead Pass Training Model On The Passing Ability Of LAC Salayo 

Club Volleyball Athletes 

 

ABSTRACT 

The problem found in the field was that the passing ability of the LAC Club athletes was 

still low, which affected the passes that would be given. This is known from the athletes' abilities 

when training at the LAC Salayo Club, Solok Regency. The variables in this study use the 

independent variable top passing training model and top passing as the dependent variable. The 

aim of this research is to see the effect of the top passing training model on the top passing 

ability of volleyball club athletes. This type of research includes experiments that use a One 

Group Pre-test-Post-test design. The population used in this research were 12 male athletes who 

trained at the LAC Salayo club, Solok Regency. The research sample consisted of 12 male 

athletes taken using total sampling technique. This study used the Upper Passing Test (AAHPER 

face wall-volley test) instrument. The t test is a data analysis technique in this research with a 

significance level of α = 0.05. The conclusion that was obtained was that there was a significant 

influence on the application of training models in increasing the passing ability of athletes at the 

LAC Salayo Club, Solok Regency, where there was an increase of 9,17 and this was proven by 

obtaining a tcount of 4.75 while the ttable was 1.796 with a significant level. α = 0.05 and n = 

12, then tcount>ttable (4.75>1.796). 

Keywords: Training models, Overhead Pass, and volleyball 
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PENDAHULUAN 

Permainan bola voli merupakan salah satu bentuk aktivitas olahraga. Sebagai 

salah satu bentuk aktivitas olahraga, di dalam bermain bolavoli seharusnya mengikuti 

prinsip-prinsip dalam olahraga (Kardiyanto & Sunardi, 2020). Bola voli merupakan 

permainan yang dimainkan oleh dua tim yang dipisahkan oleh sebuah net, yang 

dimainkan menggunakan tangan dengan cara dipantulkan (Lubis & Agus, 2017). Bola 

voli adalah salah satu cabang olahraga yang dimainankan menggunakan kedua lengan 

tangan dan memasukan bola ke petak lawan untuk meraih kemenangan (Ma’sum dkk, 

2020). Bola voli merupakan salah satu cabang olahraga yang telah popular dan disukai 

banyak masyarakat dan bisa dilihat dari banyaknya klub-klub bola voli yang 

bermunculan (Muliatra et al., 2022). 

Ide dasar permaianan bola voli yaitu memasukan bola kedaerah lawan melewati 

net untuk meraih kemenangan dengan cara menempatkan bola di daerah lawan, 

permainan bola voli artinya memainkan bola di udara sebelum bola menyentuh lantai 

(Saputra & Aziz, 2020). Sedangkan menurut (Erianti, 2004) "ide dasar permainan bola 

voli adalah memasukan bola ke daerah lawan melewati suatu rintangan berupa tali atau 

net untuk memenangkan permainan dengan cara mematikan bola di daerah lawan". 

Sebuah poin akan tercipta jika lawan gagal mengembalikan tembakan dengan benar 

dalam permainan daerah (Wickstrom, 2013). Sejalan dengan pendapat Yuni dan Astuti 

dalam (Irawan dkk., 2024) Ide dasar permainan bola voli adalah memasukkan bola 

melalui rintangan berupa tali atau jaring ke daerah lawan agar dapat menjatuhkan dan 

memenangkan permainan. Teknik dasar yang harus dikuasai oleh atlet antara lain 

service passing atas, smash, dan blocking (Teguh et al., 2024). 

Menurut Masrun (2016) "makna prestasi menerangkan bahwa hasil usaha yang 

dikerjakan seseorang untuk mencapai target yang dinginkan". Prestasi merupakan 

akumulasi dan kualitas kematangan fisik, teknik, taktis dan psikis atau spiritual, 

sehingga aspek-aspek tersebut harus dipersiapkan secara matang karena aspek yang satu 

menentukan aspek yang lain. Kualitas pemain akan meningkat seiring dengan 

meningkatnya keempat elemen tersebut. Selain itu pendapat (Pitriani et al., 2024) bahwa 

untuk meningkatkan prestasi bola voli atlet harus memiliki kondisi fisik yang baik dan 

melakukan rangkaian latihan. Masih banyak atlet yang mempunyai kebugaran jasmani 
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dan kemampuan teknik yang kurang baik maka bisa mengakibatkan menurunnya 

prestasi atlet (Sridevi et al., 2024). 

Keempat unsur pokok tersebut saling berhubungan dan membentuk satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Prestasi tersebut didapat jika para 

pemainnya memiliki peran yang baik dalam permainan. Keahlian khusus pemain tidak 

lepas dari latihan, serta persiapan fisik dan teknik. Khususnya dalam latihan passing atas 

bola voli, karena passing merupakan hal yang mendasar dalam permainan bola voli 

dengan demikian perlu adanya model latihan untuk atlet di Klub LAC Salayo 

Kabupaten Solok. 

Bolavoli merupakan suatu permainan beregu yang dimainkan oleh dua tim yang 

saling berhadapan dan masing-masing terdiri dari enam pemain (Hidayatullah dkk., 

2023). Bola voli adalah salah satu cabang olahraga yang dimainkan dalam bentuk tim. 

Permainan bola voli telah dikenal di Indonesia pada tahun 1928 yang diperkenalkan 

oleh guru dari Belanda di sekolah-sekolah di Indonesia sebagai bagian dari pendidikan 

jasmani maupun rekreatif. Permainan bola voli banyak digemari oleh setiap lapisan 

masyarakat baik itu orang tua, anak-anak, laki-laki maupun perempuan. Permainan bola 

voli di Indonesia berkembang dengan baik setelah terbentuknya persatuan bola voli 

seluruh Indonesia (PBVSI) yang telah disahkan oleh komite olahraga Indonesia (KOl) 

pada tahun 1955. Pada awalnya permainan bola voli di masyarakat hanya sebatas 

kesenangan dan dijadikan sebagai rekreasi dalam mengisi waktu luang setelah lelah 

bekerja, namun dengan berjalannya waktu dan perkembangan zaman serta telah 

terbentuknya organisasi persatuan bola voli di Indonesia, permainan bola voli 

berkembang kearah pencapaian prestasi yang tinggi, yang mana hal tersebut dapat 

mengharumkan nama daerah, bangsa dan negara. Pencapaian prestasi dalam olahraga 

bola voli atau olahraga lainnya ditentukan oleh beberapa faktor, faktor-faktor tersebut 

dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri atlet, seperti 

kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental. Kondisi fisik merupakan hal mendasar yang 

harus dimiliki oleh seorang atlet untuk mencapai prestasi dalam olahraga, kondisi fisik 

yang baik akan mendukung atlet dalam penguasaan teknik. Kondisi fisik 

mengembangakn kemampuan atlet dalam teknik bermain voli dan jika dilakukan dengan 

konsisten akan meningkatkan progresif secara bertahap (Yazid et al., 2024). Sejalan 
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dengan pendapat (Fhajri et al., 2023) faktor internal terdiri dari kepribadian, kondisi 

fisik, taktik, teknik, dan kecerdasan dan faktor eksternal yaitu pengaruh pelatih, fasilitas, 

keluarga, dan sebagainya dari lingkungan sekitar. 

Begitu juga dengan taktik yang akan dilakukan, kondisi fisik juga dibutuhkan 

dalam menjalankan taktik, contonya pada saat menjalankan suatu taktik dalam 

penyerangan, jika kondisi fisik atlet lemah dan mengalami kelelahan maka taktik yang 

telah direncanakan tidak akan berjalan sesuai dengan rencana. Kemudian mental, jika 

kondisi fisik atlet baik, maka mental atlet tersebut akan bertambah dengan sendirinya, 

karena atlet lebih percaya diri dengan kondisi fisik yang dimilikinya. 

Penguasaan teknik akan berdampak pada taktik yang akan dilakukan olen atlet 

maupun tim, jika atlet memiliki teknik yang baik, maka taktik yang telah direncanakan 

akan berjalan dengan baik, karena didukung oleh penguasaan teknik yang baik. 

Penguasaan teknik juga berpengaruh terhadap mental atlet, penguasaan teknik yang 

baik, akan berdampak baik terhadap mental atlet, karena hal tersebut akan menambah 

mental atlet itu sendiri. Begitu juga dengan taktik berpengaruh terhadap mental atlet, 

jika taktik yang dilakukan atlet atau tim berjalan sesuai rencana, maka mental atlet 

tersebut akan bertambah serta membuat atlet tersebut lebih percaya diri. Keempat 

komponen tersebut memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnyadan harus 

diperhatikan dalam pencapian prestasi olahraga. dengan menguasai keterampilan teknik 

dasar yang baik atlet dapat memaksimalkan aspek-apsek dalam keterampilan teknis 

sehingga atlet mempu meraih prestasi (Fuadi dkk., 2024). 

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri atlet seperti 

pelatih, pembina, program latihan, iklim, gizi, dukungan keluarga, penonton, wasit, 

sarana dan prasarana. Teknik merupakan keterampilan khusus yang harus dikuasai oleh 

atlet bola voli. Penguasaan teknik yang bagus sangat mendukung dalam penguasaan 

lapangan serta berdampak pada pencapaian prestasi yang lebih maksimal. Penguasaan 

suatu teknik memerlukan latihan secara terus menerus dan berulang-ulang terhadap 

suatu teknik yang dipelajari, guna untuk meantapkan dan menstabilkan teknik yang 

dimiliki.  

Kondisi fisik adalah salah satu faktor yang menentukan seseorang altet dalam 

mengoptimalkan teknik yang dipelajari serta mengembangkan suatu keterampilan teknik 

dalam berolahraga. Pengalaman gerakan adalah salah satu faktor yang mementukan 
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keberhasilan seseorang atlet dalam berlatih teknik. Bagi seseorang yang memiliki 

pengalaman gerakan tertentu cendrung lebih cepat dalam mempelajari suatu teknik, 

dibandingkan dengan orang yang memiliki sedikit pengalaman gerakan. Bakat dan 

kemampuan adalah salah satu faktor penentu keberhasilan seseorang dalam berlatih 

teknik. Seseorang yang memiliki bakat dan kemampuan belajar yang bagus akan lebih 

cepat memperoleh keterampilan teknik dibandingkan dengan orang yang kurang 

berbakat serta kemampuan belajar yang rendah.  

Motivasi merupakan suatu dorongan atau semangat yang ada dalam diri 

seseorang untuk sukses dalam suatu pekerjaan, dan motivasi ini tentu merupakan salah 

satu faktor yang menentukan keberhasilan seseorang dalam berlatih teknik. Bentuk 

informasi dan instruksi yang dierikan adalah motode penyampaian dan menerima 

informasi dalam kegiatan berlatih teknik. Agar atlet dalam belajar dan berlatih teknik 

lebih optimal maka pelatih harus memperhatikan jenis informasi dan instruksi yang 

diberikan. Lingkungan adalah salah satu faktor penentu keberhasilan seseorang dalam 

berlatih teknik. 

Lingkungan mengacu pada sarana prasarana seperti iklim, cuaca, temperatur, 

dan lain-lain. Seperti sarana prasarana yang memadai tentunya akan berpengaruh 

terhadap keberhasilan atlet dalam berlatih teknik. Sarana dan prasarana yang tersedia 

dalam lingkungan klub untuk menunjang proses latihan yang berkualitas untuk meraih 

tujuan yang optimal. Sarana penunjang para atlet tersebut berupa tersedianya berbagai 

perlengkapan yang nantinya akan digunakan sebagai media untuk mendukung proses 

latihan secara keseluruhan. Dengan sarana dan prasarana yang baik, tentu akan 

menunjang serta meningkatkan minat dan hasrat atlet untuk melaksanakan kegiatan 

latihan, yang nantinya akan berpengaruh hasil latihan para atlet. 

Meningkatkan kemampuan passing atas juga perlu adanya latihan yang terarah 

dan terprogram dengan menerapkan prinsip latihan serta memperhatikan ketentuan yang 

dituangkan dalam suatu program latihan. Keberhasilan seseorang atlet dalam menguasai 

suatu teknik didukung oleh beberapa faktor diantaranya seperti: metode latihan, beban 

latihan meningkat, variasi latihan, repetisi latihan dan model latihan. Agar seorang atlet 

menguasai keterampilan bermain voli, diperlukan sebuah program lathan yang sesuai 

dengan kebutuhan para atlet (Agusta et al., 2021). 
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Latihan merupakan suatu cara seseorang dalam mengembangkan potensinya 

melalui latihan, sehingga memungkinkan seseorang untuk meningkatkan dan 

mempelajari gerakan-gerakan olahraga tersebut. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan atlet untuk mencapai prestasi yang terbaik, terutama untuk persiapan 

menghadapi pertandingan (cooney dkk., 2013). Singh (2012) berpendapat bahwa latihan 

adalah suatu proses mendasar untuk mempersiapkan kinerja yang lebih tinggi yang 

prosesnya dirancang untuk mengembangkan keterampilan motorik dan psikologis yang 

meningkatkan kemampuan seseorang. 

Metode latihan dapat diartikan sebagai pelaksanaan latihan yang telah 

direncanakan dan disusun untuk mencapai tujuan dalam latihan. Dalam mengoptimalkan 

keterampilan passing atas diperlukan metode latihan yang tepat agar tujuan dari latihan 

passing atas tersebut dapat tercapai lebih maksimal. Beban latihan merupakan jumlah 

atau isi dari suatu latihan. Salah satu prinsip latihan yaitu beban meningkat, beban 

meningkat diartikan sebagai perubah atau penambahan beban latihan dari waktu ke 

waktu. Dalam latihan teknik, beban meningkat yang dimaksud yaitu latihan yang 

dilakukan dimulai dari latihan dengan gerakan yang mudah, gerakan sedang hingga 

gerakan yang lebih sulit. Apabila dalam latihan atlet tidak menguasai teknik dasar maka  

pada saatapertandingan akan banyak kesalahan yang dilakukan oleh atlet tersebut (Yani 

et al., 2024). 

Istilah model didefenisikan umumnya sebagai kerangka konseptual yang 

berfungsi sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatann (Izzuddin & Gemael, 2020). 

Mode latihan ialah bentuk latihan yang bertujuan untuk mendapatkan apa yang 

dinginkan dan tertuang dalam sebuah program yang terstuktur untuk mencapai tujuan 

latihan (Putra dkk., 2020). Model latihan juga dapat diartikan sebagi suatu bentuk yang 

dibuat oleh pelatih sesuai dengan cabang olahraga yang dilatihkan, yang berguna untuk 

mengatur kegiatan yang akan dilakukan oleh atlet untuk meningkatkan kemampuan atau 

keterampilan atlet dengan baik. 

Variasi latihan merupakan suatu bentuk pelaksanaan kegiatan latihan dengan 

berbagai bentuk atau metode yang digunakan untuk mencapai tujuan latihan. Dalam 

latihan teknik, penerapan variasi latihan sangat penting agar tidak teradinya kejenuhan 

dan kebosanan atlet dalam berlatih. Pengulangan dalam latihan teknik sangatlah penting, 

karna dalam latihan teknik memerlukan latihan secara berulang-ulang dan terus menerus 
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supaya hasil yang dicapai lebih maksimal dan dapat menciptakan suatu keterampilan 

gerak yang lebih sempurna serta sesuai dengan teknik yang sebenarnya. Dalam 

meningkatkan kemampuan passing atas ada beberapa model latihan yang dapat di 

terapkan, model latihan tersebut secara umum dapat digolongkan menjadi tiga bagian 

diantaranya adalah latihan individu, latihan berpasangan dan latihan beregu (Winarno 

dkk., 2013).Dalam belajar atau berlatih teknik keberhasilan atlet ditentukan dan 

dipengauhi oleh beberapa faktor diataranya yaitu: kondisi fisik, pengalaman, bakat dan 

kemampuan, motivasi, bentuk informasi dan instruksi dan lingkungan (Syafruddin, 

2012). 

Klub LAC Salayo Kabupaten Solok adalah salah satu klub bola voli yang 

bertempat di Salayo Kabupaten Solok, hingga kini masih aktif dalam pembinaan atlet 

bola voli. Latihan dilakukan hampir setiap harinya tergantung atlet ataupun pelatih 

yang tidak berhalangan datang ataupun pengaruh cuaca, rata-rata latihan dilaksanakan 4 

kali seminggu yang memiliki frekuensi latihan selama 2 jam mulai pukul 16.00-18.00 

WIB. Tujuan latihan bola voli ini yaitu untuk meraih prestasi baik ditingkat daerah 

maupun nasional. Dalam wawancara dan observasi yang peneliti lakukan di klub bola 

voli LAC Salayo Kabupaten dapat disimpulkan bahwa di dalam melakukan latihan-

latihan peningkatan kemampuan passing atas atlet, model latihan yang diterapkan 

sangat minim dan monoton sehingga dari segi pelaksanaannya terlihat bahwasanya 

latihan yang diterapkan tidak memenuhi kebutuhan atlet saat bermain maupun 

bertanding, karena dalam suatu permainan dibutuhkan situasi-situasi tertentu yang 

harus dirancang dari proses-proses latihan itu sendiri. Selain itu hasil observasi di 

lapangan baik dalam latihan masih banyak para atlit klub LAC tidak bisa mengumpan 

dengan terarah kepada smasher. Maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan menerapkan model latihan passing atas dan melihat pengaruh model latihan 

passing atas yang diterapkan terhadap kemampuan passing atas atlet Klub LAC Salayo 

Kabupaten. 

 

METODE  

Tujuan dari penelitian adalah untuk melihat dan mengetahui seberapa besar 

pengaruh dari latihan yang diberikan sesuai dengan prosedur penelitian. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian eksperimen. Sugiyono (2018) berpendapata bahwa penelitian 

eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk menguji 
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pengaruh perlakuan suatu tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model latihan passing atas dan variabel 

terikatnya yaitu kemampuan passing atas. Penelitian ini dirancang dengan metode One 

Group Pre-test Post-test Design. 

Pengambilan data dilakukan dilapangan bola voli yang bertempat di Klub LAC 

Salayo Kabupaten Solok. Waktu penelitian dilaksanakan pada 18 Maret- 2 Mei 2024. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet bola voli Klub LAC Salayo 

Kabupaten Solok dengan jumlah 12 orang. Sampel dalam penelitian ini sampelnya yaitu 

atlet putra bola voli Klub LAC Salayo Kabupaten Solok. Adapun teknik pengambilan 

sampel dalam peneltian ini menggunakan teknik total sampling. teknik total sampling 

adalah teknik pengambilan sampel secara keseluruhan dari populasi yang ada, maka 

dalam penelitian ini peneliti menetapkan 12 orang sampel dari 12 orang populasi. 

Data hasil pre test dan post test harus dilihat dengan uji pengaruh analisis baik 

itu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t. Uji normalitas dengan menggunakan 

Lilifors. Uji Normalitas bertijuan untuk mengetahui data yang diperoleh apakah 

berdistribusi normal atau tidak. Uji homogenitas tidak dilakukan karena kelompok 

latihan sudah berasal dari populasi yang sama. Uji hipotesis digunakan uji t dengan taraf 

signifikan 𝛼= 0.05. 

 

HASIL 

Setelah semua data penelitian terkumpul, baik hasil pre-test ataupun post-test, 

peneliti melakukan analisis data untuk tahapan pembuktian hipotesis penelitian ini 

secara statistik.  

A. Data Awal (Pre-Test) Passing Atas Atlet 

Pengukuran pre-test kemampuan passing atas dilakukan sebelum diberikan 

perlakuan kepada sampel, yaitu 12 atlet bola voli Klub LAC Salayo Kabupaten 

Solok. Dari hasi pengukuran kemampuan passing atas pada tahap pre-test diperoleh 

skor minimum 30 dan skor maksimum 90. Kemudian diperoleh mean sebesar 68,33 

dan standar deviasi sebesar 16,42. Pada pre-test 12 atlet sampel, diperoleh 5 atlet 

masuk pada kategori baik dengan persentase 42%, 6 atlet pada kategori cukup 

dengan persentase 42%. dan 1 atlet pada kategori kurang dengan persentase 8%, dan 
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untuk kategori kurang sekali terdapat 8% atau orang atlet. Lihat tabel dan gambar 

dibawah untuk informasi lebih lanjut. 
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Tabel 1.Data Pre-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Histogram Batang Pre-Test 

B. Data Akhir (Post-Test) Passing atas atlet 

Pengukuran post-test kemampuan Passing atas dilakukan setelah mendapatkan 

perlakuan terhadap model latihan Passing atas selama 16 kali pertemuan kepada 

sampel 12 atlet bola voli LAC Salayo Kabupaten Solok. Dari hasil pengukuran post-

test kemampuan Passing atas tersebut didapat, yaitu nilai minimal 40 dan nilai 

maksimal 90. Kemudian diperoleh juga mean sebesar 77,5 dan standar deviasi 

sebesar 15,45. Pada post-test dari 12 atlet sampel, 8 atlet masuk pada kategori baik 

dengan persentase 67%, 3 atlet pada kategori cukup dengan persentase 25%, dan 1 

atlet pada kategori kurang dengan persentase 8%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

tabel dan gambar dibawah ini. 

  

Interval Pre-Test Kategori 

Absolut (Fa) Relatif (%) 

>98 0 0% Baik Sekali 

77-97 5 42% Baik 

57-76 5 42% Cukup 

36-56 1 8% Kurang 

<35 1 8% Kurang Sekali 

Jumlah 12 100%  
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Tabel 2. Data Post-Test 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Histogram Batang Post-Test 

C. Uji Persyaratan Analisis 

Hipotesis penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis uji t. Sebelum 

dilakukan analisis uji t, dilakukan diuji persyaratan analisis data terlebih dahulu, 

yaitu uji normalitas dari variabel setiap data. Uji normalitas dari data variabel 

dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors, yaitu uji normalitas sebaran data. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors dengan taraf 

signifikan (α)=0,05. Kriteria pengujiannya adalah hipotesis nol ditolak jika 

Lobservasi (Lo) dari data pengamatan melebihi Ltabel (Lt) dan sebaliknya hipotesis 

nol terima apabila Lobservasi (Lo) yang diperoleh lebih kecil dari Ltabel (Lt) secara 

soderhana dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

Interval Post Test Kategori 

Absolut (Fa) Relatif (%) 

>98 0 0% Baik Sekali 

77-97 8 67% Baik 

57-76 3 25% Cukup 

36-56 1 8% Kurang 

<35 0 0% Kurang Sekali 
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Tabel 3. Uji Normalitas data Kemampuan Passing Atas 

No Variabel N Lo Lt Distribusi 

1 
Kemampuan Passing atas 

(Pre-Test) 
12 0,1555 0,242 Normal 

2 
Kemampuan Passing atas 

(Post-Test) 
12 0,2090 0,242 Normal 

Dari Tabel 3 terlihat skor hasil uji pre test pengukuran pre-test adalah Lo = 

0,1555 pada n = 12, sedangkan L tabel pada taraf uji signifikan α = 0,05 diperoleh 

nilai sebesar 0,242 yang mana lebih tinggi dari Lo. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa skor kemampuan passing atas berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 

Pada pengukuran post test diperoleh nilai Lo=0,2090 dan n=12, sedangkan L 

tabel pada taraf uji signifikan α=0,05 diperoleh nilai 0,242 lebih besar dari Lo. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa skor kemampuan passing atas berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal dan dapat digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian. 

2. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan adalah adanya pengaruh model latihan passing atas 

terhadap kemampuan passing atas atlet bola voli Klub LAC Salayo Kabupaten 

Salayo. Berdasarkan analisis perbandingan yang dilakukan dengan rumus uji beda 

mean (uji t) diperoleh hasil analisis uji beda mean (uji t) sebagai berikut: 

Tabel 4. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel Mean N Thitung Ttabel Ket 

Kemampuan 

Passing Atas 

Pre-Test 68,33 
12 4,75 1,796 Signifikan 

Post-Test 77,5 

 

Tabel 4 menunjukkan besar pengaruh model latihan passing atas terhadap 

kemampuan passing atas atlet bola voli Klub LAC Salayo Kabupaten Solok. Hasil uji 

t diatas menunjukan t-hitung 4,75 dan t-tabel sebesar 1,796 dengan Oleh karena itu 

H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
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model latihan passing atas terhadap kemampuan passing atas atlet bola voli Klub 

LAC Salayo Kabupaten Solok. 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan, terbukti bahwa terdapat 

pengaruh model latihan passing atas terhadap kemampuan passing atas atlet bola voli 

Klub LAC Salayo Kabupaten Solok. Sebelum sampel mendapat perlakuan, terlebih 

dahulu kemampuan maksimal atlet diketahui dengan melakukan tes awal. Berdasarkan 

hasil tes tersebut ternyata kemampuan passing atas diperolen mean pada saat pre-test 

yaitu sebesar 68,33 dan setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan berbagai 

macam model latihan passing atas maka terjadi peningkatan dengan mean menjadi 77,5 

dimana terjadi peningkatan sebesar 9,17%.  

Hal ini diperkuat selelah dilakukan uji t dimana diperoleh hasil t-hitung 4,75 dan 

t-tabel sebesar 1,796 dengan taraf signifikan α=0.05 dan n=12. Hasil penelitian ini 

menujukkan hipotesis dapat diterima kebenarannya, dengan kata lain dapat disimpulkan 

bahwa model latihan passing atas memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan passing atas atlet bola voli Klub LAC Salayo Kabupaten Solok. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa peneranan model latihan dapat 

meningkatkan kemampuan passing atas, yang mana model latihan merupakan bentuk 

latihan yang bertujuan untuk mendapatkan apa yang dinginkan dan tertuang dalam 

sebuah program yang terstuktur untuk mencapai tujuan latihan (Putra dkk., 2020). 

Model latihan juga dapat diartikan sebagai suatu bentuk yang dibuat oleh pelatih sesuai 

dengan cabang olahraga yang dilatihkan, yang berguna untuk mengatur kegiatan yang 

akan dilakukan oleh atlet untuk meningkatkan kemampuan atau keterampilan atlet 

dengan baik. Dengan menerapkan berbagai macam model latihan passing atas akan 

membuat atlet lebih termotivasi dan tidak timbulnya kejenuhan dalan berlatih karena 

salah satu faktor penentu keberhasilan adalah motivasi dalam berlatih, dimana motivasi 

merupakan suatu dorongan dan kekuatan dalam diri seseorang untuk melakukan suatu 

upaya untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Arwandi, 2016).  

Menurut Hermanzoni (2017) "salah satu teori motivasi yang paling penting dalam 

psikologi adalah motivasi berprestasi". faktor motivasi belajar menghasilkan efek yang 

bermakna terhadap hasil belajar atlet (Masrun dkk., 2022) Pendapat serupa 
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dikemukakan oleh (Azhar, 2017) motivasi merupakan dorongan yang timbul dari diri 

seseorang untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Motivasi ini tentunya menjadi 

salah satu faktor yang menentukan keberhasilan seseorang dalam mempraktikan teknik 

tersebut. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh 

signifikan terbadap kemampuan passing atas atlet bola voli. 

Hasil penelitian ini hampir serupa dengan (Faozi dkk., 2019) yang berjudul 

pengaruh latihan permainan target terhadap passing atas pada siswa putra peserta 

ekstrakurikuler bolavoli di SMK Doa Bangsa Palabuban ratu. Berdasarkan uji statistik 

diperoleh rata-rata pre-test 41,33 hingga rata-rata post-test menjadi 47,33. Dan 

diperkuat dengan hasil uji t dengan nilai t-hitung lebih besar daripada t-tabel yaitu 

sebesar 8,755 dan untuk nilai t-tabel sebasar 4,024. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diperkuat dengan hasil penelitian Afdi dkk. (2019) dimana model latihan passing 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan passing bawah bolavoli pemain di 

SMP Negeri 2 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota, dengan hasil 

peningkatan kemampuan passing bawah bola voli pemain ini sebesar 3,64 yaitu dari 

nilai rata-rata hitung tes awal 8,93 dan tes akhir menjadi 12,57. 

Selain hasil yang didapat pada penelitian ini, faktor yang berkaitan dengan 

proses latihan seperti intensitas, durasi, beban latihan, frekuensi latihan dan faktor 

lainnya sangat berpengaruh terhadap hasil yang dicapai, karena semua faktor tersebut 

mempengaruhi konsistensi program latihan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model latihan passing 

atas terhadap kemampuan passing atas atlet bola voli Klub LAC Salayo Kabupaten 

Solok.Dengan rata-rata pre test kemampurn passing atas sebesar 68,3 sedangkan post 

test nya meningkat menjadi 77,5 dan hasil uji t dengan t-hitung 4,75 dan t-tabel sebesar 

1,796 dengan taraf signifikan α=0,05 dan n=12. 
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